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ABSTRACT 

 The purpose of this study is 1) to determine the effect of electronic word of mouth on 

purchase intention, 2) to determine the effect of brand image on purchase intention, 3) to 

determine the effect of product knowledge on purchase intention, 4) to determine the effect of 

electronic word of mouth, brand image, and product knowledge together on purchase 

intention. The research method used in this study is the associative method. Data collection 

techniques using questionnaires. While the data analysis methods used are classical 

assumption tests, multiple regression analysis, t-tests, F-tests, and Determination Coefficient 

Analysis. The results of this study are 1) From partial testing using the t-test, the sig value = 

0.001 <0.05 is obtained so that it can be concluded that there is a significant effect of 

electronic word of mouth on purchase intention. 2) From partial testing using the t-test, the 

sig value = 0.015 <0.05 is obtained so that it can be concluded that there is a significant 

effect of brand image on purchase intention. 3). From partial testing using the t-test, the sig 

value = 0.084  0.05 is obtained, so it can be concluded that there is an insignificant effect 

of product knowledge on purchase intention. 4). From simultaneous testing, the sig value = 

0.000 <0.05 is obtained, so it can be concluded that there is a significant effect of electronic 

word of mouth, brand image, and product knowledge together on purchase intention. 

Keywords: Electronic Word Of Mouth, Brand Image, Product Knowledge, Purchase 

Intention 

PENDAHULUAN 

Kesehatan hal paling berharga bagi semua orang, oleh karena itu kesadaran 

masyarakat akan kesehatan semakin tinggi. Susu merupakan nutrisi dan sumber kalsium yang 

di butuhkan oleh tubuh. Karena susu berasal ternak sapi perah dengan penghasil susu terbesar 

dunia yang mayoritas berasal dari sapi perah (Murti, 2014). Menurut Suyoga dan Santika 

(2018) kehidupan modern mempengaruhi konsumen untuk selektif mengkonsumsi makanan 

dan minuman yang di inginkan, sehingga menciptakan suatu peluang usaha di bidang kuliner. 

Dengan ini Ide bisnis memanipulasi komponen susu untuk dijadikan minuman sehat yang di 

gemari oleh masyarakat segala usia selain mendorong para pengusahan untuk mendirikan 

cafe atau kedai khusus penyediakan bahan dasar olahan susu sebagai menu utamanya. Selain 

olahan susu biasanya cafe atau kedai menyediakan makanan snack dan camilan, serta 
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didukung dengan suasana tempat yang nyaman untuk sekedar bersantai bersama keluarga 

ataupun teman.  

 Banyaknya bisnis cafe dan kedai menumbuhkan rasa keinginan atau minat beli 

konsumen untuk pergi ke tempat tersebut. Dengan ini minat beli (purchase intention) 

merupakan tahapan mengevaluasi terhadap informasi yang diterima, hal ini juga berarti 

bahwa minat beli konsumen adalah apa yang difikirkan oleh konsumen untuk dibeli (Saputra 

dan Widagda, 2020). Suatu produk akan dikonsumsi oleh konsumen apabila telah 

memutuskan untuk membeli. Dengan ini apabila manfaat yang dirasakan lebih besar 

dibanding pengorbanan untuk mendapatkanya, maka dorongan untuk membelinya semakin 

tinggi. Sebaliknya apabila manfaatnya lebih kecil dibanding pengorbanannya maka pembeli 

akan menolak untuk membeli dan akan beralih mengevaluasi produk lainya yang sejenis. 

Perilaku pembelian konsumen seringkali diawali dan dipengaruhi oleh banyaknya 

rangsangan, seperti rangsangan pemasaran dan rangsangan lingkungan yang kemudian 

diproses didalam diri seseorang sesuai dengan karakteristik pribadinya, sebelum akhirnya 

diambil keputusan pembelian (Iswara dan Jatra, 2017). 

Tabel 1. Data Pengunjung di Cafe Fresh Milk tahun 2018-2020 

No Tahun Jumlah 

1. 2018 21.600 orang 

2. 2019 19.800 orang 

3. 2020 14.400 orang 

Sumber: Istana Cafe Fresh Milk (2021) 

 Berdasarkan tabel diatas yang dikeluarkan pada tahun 2021, memperlihatkan data 

pengunjung dari tahun 2018 sampai tahun 2020. Terlihat pada tahun 2018 volume pengujung 

sebesar 21.600 orang, tetapi pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 19.800 orang, 

lalu pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan menjadi 14.400 orang. Data tersebut 

menunjukan bahwa adanya penurunan sepanjang tahun 2018-2020. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh pengunjung Istana Cafe Fresh Milk Bogares yang jumlahnya tidak diketahui. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket atau 

kuesioner. Uji instrumen penelitian yang digunakan Uji validitas dan Uji Reliabilitas. Uji 

asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Teknik 
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analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji signifikansi dan 

koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Jika uji t mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2016). 

 

 Unstandardized Residual 

N 100  

Normal 

Parame

ters,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
3,18592663 

Most 

Extrem

e 

Differe

nces 

Absolute ,078 

Positive ,070 

Negative 

-,078 

Test Statistic ,078 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,134c 

 Dari hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov, hasil yang diperoleh yaitu sebesar 0,78 

dan signifikansinya yaitu sebesar 0,134. Hal ini berarti data residual berdistribusi secara 

normal karena tingkat signifikansinya 0,134>0,05 yang berarti model regresi tidak memiliki 

masalah normalitas data atau data yang digunakan terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independen. Jadi jika hasil perhitungan nilai tolerance lebih 

dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil maka dalam model regresi 

bebas dari multikolinearitas (Ghozali, 2011). Maka hasil uji multikolinieritas pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tole

ranc

e VIF 

1 (Constant) 1,618 2,930  ,552 ,582   

Electronic 

Word Of 

Mouth 

,386 ,109 ,393 3,549 ,001 ,348 2,871 

Brand Image ,334 ,135 ,259 2,486 ,015 ,392 2,552 

Product 

Knowledge 
,207 ,119 ,189 1,749 ,084 ,366 2,732 

Berdasarkan output spss diatas hasil uji multikolinieritas menunjukkan sebagai berikut: 

1) Variabel electronic word of mouth menunjukkan bahwa nilai Tolerance sebesar 0,348 adalah 

lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih 

dari 95%. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 2,871 adalah kurang dari 

10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen 

dalam model regresi. 

2) Variabel brand image menunjukkan bahwa nilai Tolerance sebesar 0,392 adalah lebih dari 

0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. 

Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 2,552 adalah kurang dari 10. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

3) Pada variabel product knowledge menunjukkan bahwa nilai Tolerance sebesar 0,366 yang 

merupakan lebih dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 2,732 kurang 

dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan pada penelitian ini 

tidak menunjukkan adanya multikolinieritas dalam model regresi. 

a. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya).berikut hasil uji autokorelasi sebagai berikut: 
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 Pengujian autokorelasi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode 

Durbin Watson. Hasil uji autokorelasi pada tabel di atas dengan metode Durbin Watson 

menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,787 dan terletak diantara dua<d<4-du 

(1,7364<1,787<2,2636) maka dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi dalam model regresi 

tersebut. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan 

jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

Heteroskedasitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Pada penelitian menggunakan uji 

koefisien korelasi spearman sebagai berikut: 

 

 Dari gambar di atas dapat disimpulkan tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi Heteroskedasitas. 

Model 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change  

1 ,591 46,175 3 96 ,000 1,787 
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1. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan fungsional antara 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Serta untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak berpengaruh terhadap variabel bebas. 

Berikut hasil pengolahan data dari penelitian ini sebagai berikut: 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 1,618 2,930  ,552 ,582   

Electronic Word 

Of Mouth 
,386 ,109 ,393 3,549 ,001 ,348 2,871 

Brand Image ,334 ,135 ,259 2,486 ,015 ,392 2,552 

Product 

Knowledge 
,207 ,119 ,189 1,749 ,084 ,366 2,732 

 

 Dari hasil diatas dapat dilihat besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen yang dapat diketahui dari beta Unstandardized Coefficients dengan 

menggunakan metode regresi linear berganda. Metode tersebut digunakan untuk menguji 

besarnya pengaruh variabel-variabel independen (electronic word of mouth, brand image, dan 

product knowledge) terhadap variabel dependen (purchase intention) maka dapat disusun 

persamaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Y = 1,618 + 0,386X1 + 0,334X2 + 0,207X3 + e 

Keterangan : 

X1 : Electronic Word Of Mouth 

X2 : Brand Image 

X3 : Product Knowledge 

e : Eror 

berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut: 
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a. Konstanta sebesar 1,618 artinya jika electronic word of mouth, brand image, dan product 

knowledge bernilai tetap atau konstan maka purchase intention di Istana Cafe Fresh Milk 

Bogares sebesar 1,618. 

b. Koefisien regresi untuk variabel electronic word of mouth sebesar 0,386 dan bertanda positif 

artinya jika variabel electronic word of mouth sebesar satu satuan sedangkan variabel lain 

tetap, maka akan menyebabkan peningkatan purchase intention 0,386. Dan sebaliknya jika 

terdapat penurunan sebesar satu satuan dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap maka 

akan menurunkan purchase intention sebesar 0,386. 

c. Koefisien regresi untuk variabel brand image sebesar 0,334 dan bertanda positif artinya jika 

variabel brand image sebesar satu satuan sedangkan variabel lain tetap, maka akan 

menyebabkan peningkatan purchase intention sebesar 0,334. Dan sebaliknya jika terdapat 

penurunan sebesar satu satuan dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap maka akan 

menurunkan purchase intention sebesar 0,334. 

d. Koefisien regresi untuk variabel product knowledge sebesar 0,207 dan bertanda positif 

artinya jika variabel product knowledge sebesar satu satuan sedangkan variabel lain tetap, 

maka akan menyebabkan peningkatan purchase intention sebesar 0,207. Dan sebaliknya jika 

terdapat penurunan sebesar satu satuan dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap maka 

akan menurunkan purchase intention sebesar 0,207. 

2. Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

  Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen yaitu electronic word of mouth, brand image, dan product knowledge 

secara individual dalam menerangkan variabel-variabel dependen yaitu purchase intention. 

Tingkat signifikan atau probabilitasnya adalah sebesar 5% atau 0,05. Dasar penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2011:99). Dengan 

hasil pengujian adalah:  

Tingkat kesalahan (α) =5% atau 0,05 

derajat kebebasan (df) = n – 2 

Dengan rumus : 

t tabel = α/2 : n – 2 

t tabel = 0,05/2 : 100 – 2  
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t tabel = 0,025: 98 

t tabel = 1,985 

Jadi t tabel yang diperoleh adalah 1,985 

Dengan hasil uji signifikansi t sebagai berikut : 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 1,618 2,930  ,552 ,582   

Electronic Word 

Of Mouth 
,386 ,109 ,393 3,549 ,001 ,348 2,871 

Brand Image ,334 ,135 ,259 2,486 ,015 ,392 2,552 

Product 

Knowledge 
,207 ,119 ,189 1,749 ,084 ,366 2,732 

 

Berdasarkan hasil pengujian data diatas maka dapat dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai t hitung variabel electronic word of mouth adalah 3,549 dan nilai t tabel 1,985 maka 

(3,549 > 1,985) sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima maka variabel electronic 

word of mouth berpengaruh positif dan signifikan (0,001 < 0,05). 

2) Nilai t hitung variabel brand image adalah 2,486 dan nilai t tabel 1,985 maka (2,486 > 1,985) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima maka variabel brand image berpengaruh 

positif dan signifikan (0,015 < 0,05). 

3) Nilai t hitung variabel product knowledge adalah 1,749 dan nilai t tabel 1,985 maka (1,749  

1,985) sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak maka variabel product knowledge 

berpengaruh positif dan tidak signifikan (0,084  0,05).  

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

  Pada dasarnya uji F digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh semua 

variabel independen secara signifikan bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil F 

tabel didapatkan rumus df1= k-1 (k= jumlah variabel) jadi 4-1=3, dan df 1 n-k (n= jumlah 

sampel, k= jumlah variabel) jadi 100- 4= 96, maka dapat dilihat F tabel berdasarkan df1 dan 

df2 diperoleh tabel 2,70. Berikut hasil dari uji F sebagai berikut: 
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Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1449,977 3 483,326 46,175 ,000b 

Residual 1004,863 96 10,467   

Total 2454,840 99    

   

 Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung 46,175  Ftabel 2,70 yaitu nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan H4 bahwa electronic word of 

mouth, brand image, dan product knowledge secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

purchase intention. Jadi Ha = b1, b2, b3 ≠ 0 maka hipotesis diterima. 

3. Hasil Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,769a ,591 ,578 3,235 

 Berdasarkan tabel di atas dapat besar nilai adjusted R2 sebesar 0,578 yang berarti 

bahwa validitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu 

57,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 57,8% purchase intention dipengaruhi oleh variabel-

variabel independen dalam model dan sisanya 42,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data melalui bantuan program SPSS, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

A. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan electronic word of mouth terhadap purchase intention di Istana Cafe 

Fresh Milk Bogares. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,386 dengan diperolehnya nilai t hitung variabel electronic word of mouth adalah 

3,549 dan nilai t tabel 1,985 maka (3,549 > 1,985) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 

yang artinya hipotesis diterima. 
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B. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan brand image terhadap purchase intention di Istana Cafe Fresh Milk 

Bogares. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,334 dengan 

diperolehnya nilai t hitung variabel brand image adalah 2,486 dan nilai t tabel 1,985 

maka (2,486 > 1,985) dan nilai signifikansi 0,015 < 0,05 yang artinya hipotesis 

diterima. 

C. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang tidak signifikan product knowledge terhadap purchase intention di Istana Cafe 

Fresh Milk Bogares. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,207 dengan diperolehnya nilai t hitung variabel product knowledge adalah 1,749 

dan nilai t tabel 1,985 maka (1,749  1,985) dan nilai signifikansi 0,084  0,05 yang 

artinya hipotesis ditolak. 

D. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan electronic word of mouth, brand image, dan product knowledge 

secara bersama-sama terhadap purchase intention di Istana Cafe Fresh Milk Bogares. 

Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi f hitung 46,176  Ftabel 2,70 yaitu 

0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima 
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